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BAB III  
PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Pada saat pelaksanaan kegiatan kerja magang kedudukan yang diberikan 

adalah IT Programmer divisi finance (keuangan). PT Pharos Indonesia membagi IT 

Programmer menjadi beberapa divisi, ada divisi yang menangani gudang untuk 

mencatat stok-stok yang tersedia pada gudang, divisi pabrik untuk mencatat produk-

produk yang dihasilkan, divisi human resource untuk mencatat data karyawan dan 

keuangan . IT Programmer pada divisi finance lebih fokus terhadap pembuatan 

aplikasi untuk membantu perhitungan dan pemrosesan data para akuntan yang 

bekerja di PT Pharos Indonesia. 

Koordinasi yang dilakukan, divisi accounting biasanya akan melakukan 

permintaan kepada manager IT Programmer divisi keuangan untuk membuat sebuah 

aplikasi yang membantu mereka dalam melakukan pemrosesan data. Manager IT 

Programmer akan membagi tugas  kepada para anggota yang ada pada divisi tersebut 

dan membantu apabila ada anggota yang mengalami kesulitan. Manager juga 

membuat permintaan untuk hak akses sistem basis data kepada divisi Database 

Administrator apabila ada tabel dalam sistem basis data yang tidak dapat diakses 

karena tidak mempunyai hak akses. 

Selama mengerjakan tugasnya, IT Programmer juga selalu menghubungi 

divisi Database Administrator apabila terdapat permintaan untuk melakukan rollback 

pada sistem basis data yang diminta karena terdapat kesalahan yang dilakukan pada 

saat proses pembuatan aplikasi. 

Ketika aplikasi sudah selesai dibuat, tahap selanjutnya adalah mengadakan 

pertemuan dengan IT Manager yang menangani semua divisi yang ada di PT Pharos 

Indonesia untuk mengadakan demo terhadap aplikasi yang sudah dibuat. Jika proses 

demo sudah selesai maka aplikasi dapat didistribusikan kepada user. 

Jika suatu saat aplikasi yang dipakai user mengalami masalah. User akan 

menghubungi Manager IT Programmer dengan divisi yang bersangkutan, kemudian 
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Manager tersebut beserta anggota yang membuat aplikasi tersebut akan melakukan 

proses debugging untuk menyelesaikan masalah pada aplikasi itu. 

 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

   Selama pelaksanaan kerja magang yang berlangsung selama 41 hari, terdapat 

dua modul yang dikerjakan, yaitu modul Master Category yang digunakan karyawan 

untuk menambahkan kategori produk serta melihat produk sesuai dengan kategori 

yang ada dan Master Principal yang menangani informasi principal (perusahaan yang 

menjalin hubungan dengan PT Pharos Indonesia) mulai dari informasi mengenai 

identitas perusahaan sampai data faktur pajak dan keuangan. Master Principal juga 

memperlihatkan informasi secara lengkap daftar produk yang ditawarkan oleh 

masing-masing principal. 

Aplikasi yang dikerjakan terlebih dahulu adalah Master Category. Setelah 

pengerjaan Master Category sudah selesai, aplikasi dipresentasikan pada Direktur PT 

Pharos Indonesia. Setelah Master Category dipresentasikan atau sudah diuji bahwa 

aplikasi tersebut tidak mengalami kendala maka PT Pharos Indonesia memberikan 

tugas untuk mengerjakan Master Principal. 

Spesifikasi modul Master Category adalah sebagai berikut. 

1. Menampilkan kategori produk yang sudah ada dilengkapi dengan tombol next 

dan previous untuk mengarahkan ke data selanjutnya atau sebelumnya hal ini 

diperlukan untuk menghindari penggunaan waktu yang lama untuk 

menampilkan data kategori yang jumlahnya cukup banyak. 

2. Melakukan pencarian kategori berdasarkan nama atau kode dan ditampilkan 

dalam bentuk tabel yang dapat diurutkan sesuai kode atau nama. Item pada 

tabel dapat dipilih dan akan ditampilkan pada halaman awal Master Category. 

3. Mencetak daftar kategori dan daftar produk pada kategori yang dipilih dari 

hasil pencarian. 

4. Melakukan penambahan dan menoaktifkan data kategori dilengkapi dengan 

konfirmasi atau notifikasi untuk memastikan aksi yang dilakukan. 
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5. Setiap bentuk pengisian formulir dilengkapi dengan validasi masukan dari 

pengguna (input). 

6. Pemeriksaan hak akses yang dilakukan sebelum pengguna melakukan action 

seperti menghapus, mengubah, dan menambah data. 

7. Modul dibuat dengan tampilan responsif. 

    

Spesifikasi modul Master Principal adalah sebagai berikut. 

1. Menampilkan informasi lengkap principal dikelompokkan berdasarkan 

kategori ( finance, faktur pajak, product list) dalam bentuk tab panel. 

2. Tombol next dan previous untuk navigasi ke data principal selanjutnya dan 

sebelumnya. 

3. Menambah, mengubah, mengaktifkan dan menonaktifkan data principal. 

4. Melakukan pencarian berdasarkan keyword berupa nama atau kode principal 

yang dimasukkan. Hasil pencarian dalam bentuk tabel dan dapat diurutkan. 

Data pada tabel dapat diklik dan akan ditampilkan pada halaman utama 

Master Principal. 

5. Mencetak daftar produk yang disediakan masing-masing principal. 

6. Mengubah data finance setiap principal. 

7. Mengubah data faktur pajak principal. 

8. Melakukan verifikasi dan validasi hak akses user. 

9. Modul dibuat sesuai seperti aplikasi desktop yang dibangun dengan Visual 

Basic 6.0. 
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3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

        Berikut ini rincian pekerjaan yang dilakukan dilaksanakan di PT Pharos 

Indonesia. 

Minggu 

Ke- 

Pekerjaan yang Dilakukan 

1 

 Menganalisa dan melakukan perencanaan pembangunan web based 

application dan menentukan software, hardware, framework apa 

saja yang dibutuhkan. 

 Mempersiapkan peralatan dan sumber daya yang diperlukan 

untuk membangun web based application (CodeIgniter, 

Bootstrap, Datatable, dan AngularJS) 

 Melakukan konfigurasi agar aplikasi dapat terhubung dengan 

SQLServer 2000 

2 

 Melakukan desain tampilan Master Category 

 Membangun controller dan model Master Category dengan 

menggunakan tools-tools yang sudah dipersiapkan 

3 

 Melakukan pengujian modul Master Category pada web yang 

dibangun 

 Mempresentasikan aplikasi kepada Direktur PT Pharos 

Indonesia 

 Melakukan revisi dari hasil presentasi yang dilakukan 

4  Melakukan konfigurasi komputer Windows 7 untuk dapat 
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menjalankan aplikasi yang dibuat sebelumnya pada sistem 

operasi Windows XP 

 Mengubah konfigurasi CodeIgniter untuk dapat terhubung 

dengan SQL Server 2008 

5 

 Desain tampilan Master Principal 

 Mengimplementasi hak akses dan validasi masukan dari 

pengguna 

6 

 Membuat model Principal (CodeIgniter) 

 Membangun controller Master Principal (CodeIgniter) 

 Mengimplementasikan operasi dan fitur-fitur Master 

Principal 

7 

 Membuat factory pada framework AngularJS untuk dapat 

mengakses controller Principal yang sudah dibuat. 

 Mengimplementasikan fungsi menambah dan mengubah data  

principal. 

 Mengimplementasikan fungsi mencetak daftar list produk 

8 

 Membuat halaman data faktur pajak dan finance 

 Melakukan testing Master Principal 

 Mempresentasikan aplikasi yang sudah dibuat 

Tabel 3.1 Pekerjaan Per Minggu 

 

Pada minggu pertama dilakukan perencanaan dengan melakukan pembacaan 

pada kode program yang ditulis dengan bahasa Virtual Basic 6.0 dan menanyakan 
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kepada programmer lainnya apabila ada kode program yang tidak dimengerti. Setelah 

tahap perencanaan selesai, dilanjutkan dengan mencatat daftar software yang 

nantinya akan digunakan untuk membangun aplikasi. Setelah semua software sudah 

dipersiapkan hal yang dilakukan adalah meminta izin kepada PT Pharos Indonesia 

untuk memasang daftar perangkat lunak yang diperlukan ke komputer milik Pharos 

Indonesia. 

Berikut adalah daftar peralatan yang dibutuhkan untuk membangun Master 

Category dan Master Principal 

1. XAMPP versi 1.8.2 untuk Windows XP. 

2. Bootstrap 3.3.6 sebagai CSS Framework untuk membuat tampilan web yang 

responsif. 

3. Notepad++ 6.9.2 sebagai text editor. 

4. AngularDataTables yang library yang merupakan sebuah directive pada 

AngularJS untuk menampilkan dataTables. 

5. SQLSRV Driver versi 2.0, 3.0, 3.1, dan 3.2 untuk koneksi ke SQLServer. 

6. CodeIgniter 3.2 sebagai PHP MVC Framework. 

7. AngularJS 1.2 untuk melakukan request pada server secara asinkronus. 

Sesudah perangkat lunak yang diperlukan tersedia maka dilakukan pengujian  

dengan membuat aplikasi sederharna sebelum membuat Master Category ke server 

Genesis yang merupakan server database SQLServer 2000. Koneksi dilakukan dari 

komputer dengan operating system Windows XP. PT Pharos Indonesia menggunakan 

sistem operasi Windows XP  karena sebagian besar sistem PT Pharos Indonesia 

merupakan program yang dibangun dengan menggunakan Visual Basic 6.0. 

Pada minggu kedua, dimulai dengan membuat desain tampilan web untuk 

Master Category kemudian dilanjutkan dengan membuat fungsi-fungsi pada 

controller Codeigniter seperti pencarian, pencetakan daftar produk, penambahan 

kategori dan penoaktifan data. Fungsi-fungsi untuk melakukan operasi database 

dibuat ke dalam satu model sehingga nantinya controller akan memanggil model 

yang telah dibuat untuk melakukan query dan setelah model memberikan hasil query, 
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controller bertugas untuk melakukan transfer hasil query ke halaman view (tampilan). 

Pada minggu ketiga, dilakukan pengujian pada Master Category dengan cara 

menjalankan semua fungsionalitas yang tersedia pada Master Category. Setelah 

pengujian telah selesai dipresentasikan pada Direktur PT Pharos Indonesia hal 

selanjutnya adalah melakukan revisi pada Master Category untuk meningkatkan user 

experience ketika menggunakan aplikasi tersebut. 

Pada minggu keempat, PT Pharos Indonesia memutuskan untuk menggunakan 

sistem operasi Windows 7 dan SQL Server 2008 sehingga konfigurasi ulang 

dilakukan agar komputer bisa terkoneksi dengan Server yang baru. Konfigurasi ulang 

diawali dengan mengubah versi XAMPP untuk sistem operasi Windows 7 dan 

mengganti driver sql_srv yang digunakan untuk dapat terhubung ke SQL Server 

2008. 

Pada minggu kelima, Ibu Susan selaku manager IT untuk divisi finance 

memberikan tugas untuk membuat Master Principal menjadi aplikasi berbasis web. 

Master Principal merupakan sebuah program untuk menampilkan data-data principal. 

Pekerjaan dimulai dengan membuat tampilan utama dan formulir-formulir untuk 

menambahkan atau mengubah data principal dilengkapi dengan fitur validasi input 

dengan menggunakan AngularJS. Validasi hak akses user untuk 

menambah,mengubah data principal juga diimplementasikan pada aplikasi yang 

dibuat. 

Pada minggu keenam, pekerjaan yang dilakukan adalah membuat model yang 

berisikan fungsi-fungsi untuk memanggil stored procedure yang telah dibuat 

sebelumnya oleh programmer PT Pharos Indonesia yang ada di dalam database SQL 

Server. Setelah model dibuat, pekerjaan selanjutnya adalah membuat controller yang 

berisi fungi-fungsi yang merupakan fungsionalitas dari Master Principal. 

Pada minggu ketutuh, pekerjaan yang dilakukan adalah mengimplementasikan 

Factory pada controller AngularJS untuk memanggil fungsi-fungsi yang telah dibuat 

oleh controller CodeIgniter. Controller CodeIgniter menyediakan data dalam bentuk 
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JSON dari pemanggilan fungsi pada model yang telah dibuat. Request yang 

dilakukan oleh AngularJS terjadi secara asinkronus sehingga tampilan web tidak 

perlu digambar kembali. Di minggu ini juga dibuat halaman untuk menampilkan 

daftar produk dari masing-masing principal yang dapat dicetak dalam bentuk apapun 

dengan menggunakan library yang disediakan oleh datatables.net. 

Pada minggu kedelapan, pekerjaan yang dilakukan adalah membuat halaman 

untuk menampilkan data finance dan faktur pajak masing-masing principal. Setelah 

selesai, dilakukan testing dengan menjalankan semua fungsionalitas yang tersedia 

pada Master Principal. Setelah selesai maka aplikasi dipresentasikan kembali. Setelah 

modul-modul ini diuji, direvisi, dan diperbaiki, aplikasi berbasis web yang telah 

dibuat akan di-hosting pada suatu komputer dan dapat diakses oleh user yang 

menggunakannya melalui alamat IP atau URL web komputer host-nya. 

 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

       Pelaksanaan kerja magang menggunakan metode System Development Life Cycle 

(SDLC). Dari banyak model SDLC yang tersedia, model SDLC yang digunakan 

adalah Agile Model yang merupakan model yang terdiri dari beberapa iterasi yang 

dilakukan untuk peningkatan terhadap kepuasan customer berdasarkan requirement 

yang didefinisikan. Agile Model digunakan karena requirement awal didefinisikan 

secara jelas oleh client dan terjadi beberapa kali perubahan untuk meningkatkan 

performa sistem sehingga model ini tepat untuk diimplementasikan pada projek web 

based application ini. Pada akhir proses iterasi, produk dipresentasikan ke client atau 

stakeholders. 

Pengerjaan Master Principal dan Master Category dibagi menjadi dua iterasi. 

Tahap iterasi pertama dilakukan dengan pembuatan aplikasi dengan menekankan 

pada fungsionalitas yang sesuai dengan user requirement yang telah diminta oleh PT 

Pharos Indonesia. Tahap Iterasi kedua ditujukan untuk meningkatkan user experience 

dengan cara membuat request yang dilakukan oleh aplikasi ke database server dapat 

berjalan secara asinkronus dengan menggunakan AngularJS sehingga aplikasi yang 

dibangun berbasis web tidak jauh berbeda dengan aplikasi desktop yang telah dibuat 
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sebelumnya dengan menggunakan VB 6.0. Peningkatan performa juga dilakukan 

dengan pergantian komputer dari operating system Windows XP menjadi Windows 

7.  

Setelah semua kedua iterasi selesai dilakukan aplikasi yang telah dibuat akan 

dipresentasikan untuk diuji, direvisi, dan diperbaiki. Setelah perbaikan selesai 

dilakukan maka aplikasi berbasis web yang telah dibuat akan di-hosting pada suatu 

komputer dan dapat diakses oleh user yang menggunakannya melalui alamat IP atau 

URL web komputer host-nya. 

       Tahapan-tahapan yang dilakukan pada iterasi Agile Model adalah sebagai berikut. 

1. Planning, untuk merencanakan dan mempersiapkan peralatan dan 

perlengkapan yang digunakan untuk membangun sistem. 

2. Requirement Analysis, untuk menganalisis kebutuhan-kebutuhan berupa 

software/hardware apa saja yang diperlukan oleh client pada sistem. 

3. Designing, perancangan pembangunan sistem sesuai dengan requirement 

yang sudah didefinisikan pada tahap requirement analysis. Pada tahap ini 

dilakukan desain pada aplikasi yang ingin dibuat, hal ini dapat dibantu dengan 

cara membuat diagram UML, DFD atau diagram-diagram lainnya untuk 

membantu memahami sistem secara keseluruhan dan dilakukan desain 

terhadap tampilan antarmuka (user interface) 

4. Building, merupakan tahap mengimplementasikan desain yang sudah dibuat 

sebelumnya dengan menulis kode program coding untuk mendapatkan luaran 

yang diinginkan. Coding dilakukan dengan menggunakan  PHP sebagai server 

scripting language dan AngularJS sebagai client scripting language. 

5. Testing, untuk menguji apakah fungsi-fungsi yang dibangun pada tahap 

building sudah berjalan sesuai dengan luaran yang diharapkan. Testing 

dilakukan dengan mendemokan satu per satu fitur-fitur / fungsionalitas yang 

tersedia pada aplikasi yang sudah dibuat. Apabila luaran yang diharapkan 

tidak sesuai, maka program akan ditinjau ulang untuk mengetahui letak 

kesalahan dan diperbaiki. Setelah diperbaiki, program akan melalui proses 

testing ulang sampai mendapatkan luaran yang tepat. 
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3.3.2 Hasil Pelaksanaan 

Hasil pelaksanaan kerja magang berupa Use Case Diagram, Activity Diagram, 

Class Diagram, Sequence Diagram, kode program (source code) dan pengujian dari 

segala fungsionalistas yang tersedia pada aplikasi yang telah dibuat. 

 

A. Use Case Diagram 

Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi yang dapat 

dilakukan oleh pengguna terhadap aplikasi yang dikembangkan. 

Gambar 3.1 menggambarkan use case diagram untuk Master Category yang 

berisi semua fungsionalitas yang tersedia pada Master Category.  

 

 

 

User

Mencari Kategori

Melihat daftar produk 

sesuai kategori

Menambahkan 

kategori baru

Menoaktifkan kategori

Mencetak daftar 

kategori dari hasil 

pencarian

<<extend>>

Mencetak daftar 

produk
<<extend>>

Melihat kategori
<<extend>>

<<extend>>

Mencetak daftar sub 

kategori

<<extend>>

 

Gambar 3.1 Use Case Diagram Master Category 
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 Tabel 3.2 menjelaskan tentang Use Case untuk mencari kategori yang 

digunakan oleh user untuk mencari kategori sesuai dengan keyword yang telah 

dimasukan. 

 

Use Case Mencari kategori 

Actor User 

Description Sebuah event dimana aktor memilih menu 

Find Category yang terdapat pada 

navigation bar untuk menampilkan halaman 

Find Category 

Trigger Aktor memilih menu Find Category yang 

terdapat pada menu navigasi Master 

Category 

Flow of Event 1.Aktor mengakses halaman utama Master 

Category. 

2.Aplikasi menampilkan halaman utama 

Master Category 

3.Aktor memilih menu find category yang 

terdapat pada navigation bar 

4.Halaman find category kemudian akan 

ditampilkan 

Pre-condition Aktor telah berada pada menu utama Master 

Category 

Post-condition Aplikasi akan menampilkan halaman Find 

Category 
Tabel 3.2 Use Case Description "Mencari Kategori" 

 

Tabel 3.3 menjelaskan tentang use case untuk “Mencetak daftar kategori hasil 

pencarian” yang digunakan oleh user untuk mencetak daftar kategori dari hasil 

pencarian. 

Use Case Mencetak Daftar Kategori dari Hasil 

Pencarian 

Actor User 

Description Sebuah event dimana aktor menekan 

tombol print yang terdapat pada halaman 

Find Category untuk mencetak daftar 

kategori hasil pencarian 

Trigger Aktor menekan tombol print yang ada pada 

halaman Find Category 

Flow of Event 1.Aktor mengakses halaman Find Category 

2.Aktor menekan tombol print 
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3.Halaman print preview akan ditampilkan 

Pre-condition Aktor berada pada halaman Find Category 

dan telah melakukan pencarian kategori 

Post-condition Aplikasi akan menampilkan halaman Print 

Preview untuk mencetak daftar kategori. 
Tabel 3.3 Use Case Description "Mencetak Daftar Kategori dari Hasil Pencarian" 

 

Tabel 3.4 menjelaskan tentang use case “Melihat Daftar Produk Sesuai 

Kategori” yang digunakan oleh user untuk melihat daftar produk pada kategori yang 

telah dipilih. 

Use Case Melihat Daftar Produk Sesuai Kategori 

Actor User 

Description Sebuah event dimana aktor memilih menu  

List Product yang terdapat pada navigation 

bar untuk menampilkan halaman List 

Product. 

Trigger Aktor  mengakses menu List Product yang 

ada pada navigation bar Master Category 

Flow of Event 1.Aktor  mengakses halaman List Product 

2.Halaman List Product akan menampilkan 

daftar produk dalam bentuk tabel. 

Pre-condition Aktor berada pada halaman utama Master 

Category 

Post-condition Aplikasi akan menampilkan daftar produk 

yang sesuai dengan kategori yang dipilih 

pada menu utama Master Category 
Tabel 3.4 Use Case Description "Melihat Daftar Produk Sesuai Kategori" 

 

Tabel 3.5 menjelaskan tentang use case “Mencetak Daftar Produk” yang 

digunakan oleh user untuk mencetak daftar produk pada kategori yang telah dipilih 

pada menu utama Master Category. 

 

Use Case Mencetak daftar kategori hasil pencarian 

Actor User 

Description Sebuah event dimana aktor menekan 

tombol print yang terdapat pada halaman 

List Product untuk mencetak daftar product 

Trigger Aktor menekan tombol print yang ada pada 

halaman List Product 

Flow of Event 1.Aktor mengakses halaman List Product 

2.Aktor menekan tombol print 
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3.Halaman print preview akan ditampilkan 

Pre-condition Aktor berada pada halaman List Product  

Post-condition Aplikasi akan menampilkan halaman Print 

Preview untuk mencetak daftar product. 
Tabel 3.5 Use Case Description "Mencetak Daftar Produk" 

 

Tabel 3.6 menjelaskan tentang use case “Melihat Kategori” yang digunakan 

oleh user untuk menampilkan data kategori secara satu persatu dengan menggunakan 

tombol next atau prev serta melihat sub kategorinya. 

Use Case Melihat Kategori 

Actor User 

Description Sebuah event dimana aktor membuka 

halaman Master Category yang merupakan 

menu utama 

Trigger Aktor  mengakses halaman Master 

Category 

Flow of Event 1.Aktor  mengakses halaman Master 

Category 

2.Halaman Master Category akan 

ditampilkan 

Pre-condition Aktor berada pada halaman main navigation 

bar 

Post-condition Halaman Master Category akan ditampilkan 
Tabel 3.6 Use Case Description "Melihat Kategori" 

 

Tabel 3.7 menjelaskan tentang use case “Mencetak Daftar Subkategori” yang 

digunakan oleh user untuk mencetak daftar sub kategori pada kategori yang telah 

dipilih pada menu utama Master Category. 

 

Use Case Mencetak Daftar Subkategori 

Actor User 

Description Sebuah event dimana aktor membuka 

halaman Master Category yang merupakan 

menu utama dan menekan tombol print 

yang terdapat pada tabel sub kategori 

Trigger Aktor menekan tombol print yang ada pada 

tabel subkategori 

Flow of Event 1.Aktor mengakses halaman Master 

Category 

2.Halaman Master Category akan 

ditampilkan 
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3.Aktor menekan tombol print yang 

terdapat pada tabel sub kategori 

4.Halaman print preview untuk mencetak 

akan ditampilkan 

Pre-condition Aktor berada pada halaman Master 

Category 

Post-condition Halaman Print Preview untuk mencetak 

daftar sub kategori akan ditampilkan 
Tabel 3.7 Use Case Description "Mencetak Daftar Subkategori" 

 

Tabel 3.8 menjelaskan tentang use case “Menambahkan kategori baru” yang 

digunakan oleh user untuk menambahkan kategori produk baru ke dalam sistem basis 

data. 

Use Case Menambahkan Kategori Baru 

Actor User 

Description Sebuah event dimana aktor membuka 

halaman Master Category kemudian 

menekan tombol add untuk memunculkan 

formulir Add Category 

Trigger Aktor menekan tombol Add Category 

Flow of Event 1.Aktor  mengakses halaman Master 

Category 

2.Halaman Master Category akan 

ditampilkan 

3.Aktor menekan tombol Add Category 

4.Kotak dialog Add Category akan 

ditampilkan untuk diisi dengan benar 

Pre-condition Aktor berada pada halaman main navigation 

bar 

Post-condition Notifikasi aktor berhasil menambah 

kategori baru 
Tabel 3.8 Use Case Description "Menambahkan Kategori Baru" 

 

Tabel 3.9 menjelaskan tentang use case “Menoaktifkan Kategori” yang 

digunakan oleh user untuk mengubah status kategori yang tadinya aktif menjadi tidak 

aktif. 

Use Case Menoaktifkan Kategori 

Actor User 

Description Sebuah event dimana aktor membuka 

halaman Master Category kemudian 

menekan tombol Delete 

Trigger Aktor menekan tombol Delete 
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Flow of Event 1.Aktor  mengakses halaman Master 

Category 

2.Halaman Master Category akan 

ditampilkan 

3.Aktor menekan tombol Delete 

Pre-condition Aktor berada pada halaman main navigation 

bar 

Post-condition Notifikasi aktor berhasil mengubah status 

kategori menjadi tidak aktif 
Tabel 3.9 Use Case Description "Menoaktifkan Kategori" 

 

Gambar 3.2 menggambarkan use case diagram untuk Master Principal yang 

berisi semua fungsionalitas yang tersedia pada Master Principal.  

 

User

Mencari data principalMenambah data principal

Menoaktifkan data 

principal

Mengubah data 

principal

Melihat daftar produk

Melihat data faktur 

pajak Melihat data finance

Ubah data faktur pajak
Mengubah data 

finance

Menambah data 

finance baru

Menghapus data 

finance

<<extend>>

<<extend>>

<<extend>>

Melihat data principal

<<extend>>

<<extend>>

Mencetak daftar 

produk
<<extend>>

<<extend>>

 

Gambar 3.2 Use Case Diagram Master Principal 

 

 

Tabel 3.10 menjelaskan tentang use case “Melihat Data Faktur Pajak” yang 

digunakan oleh user untuk melihat data faktur pajak principal yang dipilih pada menu 

utama Master Principal 
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Use Case Melihat Data Faktur Pajak 

Actor User 

Description Sebuah event dimana aktor memilih menu 

Faktur Pajak yang terdapat pada navigation 

bar untuk menampilkan halaman Faktur 

Pajak 

Trigger Aktor memilih menu Faktur Pajak yang 

terdapat pada menu navigasi 

Flow of Event 1.Aktor mengakses halaman utama Master 

Principal. 

2.Aplikasi menampilkan halaman utama 

Master Principal 

3.Aktor memilih menu Faktur Pajak yang 

terdapat pada navigation bar 

4.Halaman Faktur Pajak kemudian akan 

ditampilkan 

Pre-condition Aktor telah berada pada menu utama Master 

Principal untuk memilih principal terlebih 

dahulu 

Post-condition Aplikasi akan menampilkan halaman Faktur 

Pajak 
Tabel 3.10 Use Case Description "Melihat Data Faktur Pajak" 

 

Tabel 3.11 menjelaskan tentang use case “Mengubah Data Faktur Pajak” yang 

digunakan oleh user untuk mengubah data faktur pajak principal yang dipilih pada 

menu utama Master Principal. 

Use Case Mengubah Data Faktur Pajak 

Actor User 

Description Sebuah event dimana aktor melakukan 

pengubahan pada data faktur pajak principal 

Trigger Aktor ingin mengubah data yang terdapat 

pada halaman Faktur Pajak 

Flow of Event 1.Aktor mengakses halaman Faktur Pajak 

2.Aplikasi menampilkan halaman Faktur 

Pajak 

3.Aktor mengubah data faktur pajak 

Pre-condition Aktor telah berada pada halaman Faktur 

Pajak 

Post-condition Aplikasi akan menampilkan notifikasi 

bahwa data faktur pajak selesai diubah 
Tabel 3.11 Use Case Description "Mengubah Data Faktur Pajak" 
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Tabel 3.12 menjelaskan tentang use case “Mengubah Data Principal” yang 

digunakan oleh user untuk mengubah data principal yang dipilih pada menu utama 

Master Principal 

Use Case Mengubah Data Principal 

Actor User 

Description Sebuah event dimana aktor melakukan 

pengubahan pada data principal 

Trigger Aktor melakukan menekan tombol Edit 

yang ada pada menu navigasi Master 

Principal 

Flow of Event 1.Aktor mengakses halaman utama Master 

Principal 

2.Aplikasi menampilkan halaman Master 

Principal 

3.Aktor melakukan navigasi ke menu Edit 

Principal 

4.Halaman Edit Principal akan ditampilkan 

Pre-condition Aktor telah berada pada halaman utama 

Master principal 

Post-condition Aplikasi akan menampilkan notifikasi 

bahwa data principal berhasil diubah 
Tabel 3.12 Use Case Description "Mengubah Data Principal" 

 

Tabel 3.13 menjelaskan tentang use case “Menambah Data Principal” yang 

digunakan oleh user untuk memasukan data principal baru ke database. 

Use Case Menambah Data Principal 

Actor User 

Description Sebuah event dimana aktor menambahkan 

data principal baru 

Trigger Aktor menekan tombol Add pada menu 

navigasi Master Principal 

Flow of Event 1.Aktor mengakses halaman utama Master 

Principal 

2.Aplikasi menampilkan halaman Master 

Principal 

3.Aktor menekan tombol Add pada menu 

navigasi Master Principal 

4.Halaman Add Principal akan ditampilkan 

Pre-condition Aktor telah berada pada halaman utama 

Master principal 

Post-condition Aplikasi akan menampilkan notifikasi 

bahwa data principal berhasil ditambah 
Tabel 3.13 Use Case Description "Menambah Data Principal" 
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Tabel 3.14 menjelaskan tentang use case “Melihat Data Principal” yang 

digunakan oleh user untuk melihat data principal secara satu-persatu. 

 

Use Case Melihat Data Principal 

Actor User 

Description Sebuah event dimana aktor melihat data 

principal 

Trigger Akto mengakses halaman utama Matser 

Principal melalui browser 

Flow of Event 1.Aktor mengakses halaman utama Master 

Principal 

2.Aplikasi menampilkan halaman Master 

Principal 

Pre-condition Aktor berada pada halaman main navigation 

bar. 

Post-condition Aplikasi akan menampilkan halaman 

Master Principal 
Tabel 3.14 Use Case Description "Melihat Data Principal" 

 

Tabel 3.15 menjelaskan tentang use case “Menonaktifkan Data Principal” 

yang digunakan oleh user untuk mengubah status principal menjadi tidak aktif. 

 

Use Case Menoaktifkan Data Principal 

Actor User 

Description Sebuah event dimana aktor ingin mengubah 

data principal yang dipilih menjadi tidak 

aktif 

Trigger Aktor menekan tombol “Non active” yang 

ada pada menu navigasi 

Flow of Event 1.Aktor mengakses halaman utama Master 

Principal 

2.Aplikasi menampilkan halaman Master 

Principal 

3.Aktor menekan tombol “Non active” 

Pre-condition Aktor berada pada halaman Master 

Principal 

Post-condition Aplikasi akan memunculkan notifikasi data 

principal telah berhasil dinonaktifkan 
Tabel 3.15 Use Case Description "Menoaktifkan Data Principal" 
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Tabel 3.16 menjelaskan tentang use case “Mencari Data Principal” yang 

digunakan oleh user untuk mencari data principal secara spesifik menggunakan 

keyword berupa nama principal atau kode principal. 

 

Use Case Mencari Data Principal 

Actor User 

Description Sebuah event dimana aktor ingin mencari 

data principal secara spesifik 

Trigger Aktor menekan tombol Find yang ada pada 

menu navigasi 

Flow of Event 1.Aktor mengakses halaman utama Master 

Principal 

2.Aplikasi menampilkan halaman Master 

Principal 

3.Aktor menekan tombol Find 

4.Kotak dialog pencarian akan ditampilkan 

Pre-condition Aktor berada pada halaman Master 

Principal 

Post-condition Aplikasi akan memunculkan daftar 

principal yang sesuai dengan masukan kata 

kunci yang diberikan user 
Tabel 3.16 Use Case Description "Mencari Data Principal" 

Tabel 3.17 menjelaskan tentang use case “Melihat daftar produk” yang 

digunakan oleh user untuk melihat daftar produk yang ditawarkan dari principal yang 

dipilih. 

Use Case Melihat daftar produk 

Actor User 

Description Sebuah event dimana aktor ingin melihat 

daftar produk yang principal miliki 

Trigger Aktor memilih menu List Product pada 

menu navigasi 

Flow of Event 1.Aktor mengakses halaman utama Master 

Principal 

2.Aplikasi menampilkan halaman Master 

Principal 

3.Aktor memilih menu List Product pada 

navigation bar 

4.Halaman List Product yang berisi daftar 

produk akan ditampilkan 

Pre-condition Aktor berada pada halaman Master 

Principal 

Post-condition Aplikasi akan memunculkan halaman List 

Product 
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Tabel 3.17 Use Case Description "Melihat Daftar Produk" 

 

Tabel 3.18 menjelaskan tentang use case “Mencetak Daftar Produk” yang 

digunakan oleh user mencetak daftar produk yang ditawarkan principal. 

Use Case Mencetak Daftar Produk 

Actor User 

Description Sebuah event dimana aktor ingin mencetak 

daftar produk suatu principal 

Trigger Aktor menekan tombol print yang ada pada 

tabel daftar produk 

Flow of Event 1.Aktor berada pada halaman List Product  

2.Aktor menekan tombol print yang berada 

di atas tabel daftar produk 

Pre-condition Aktor berada pada halaman List Product 

Post-condition Aplikasi akan memunculkan halaman print 

preview untuk mencetak daftar produk 
Tabel 3.18 Use Case Description "Mencetak Daftar Produk" 

Tabel 3.19 menjelaskan tentang use case “Melihat Data Finance” yang 

digunakan oleh user untuk melihat data finance principal yang dipilih 

Use Case Melihat Data Finance 

Actor User 

Description Sebuah event dimana aktor ingin melihat 

data keuangan principal yang dipilih dari 

menu utama Master Principal 

Trigger Aktor memilih menu Finance yang terdapat 

pada menu navigasi 

Flow of Event 1.Aktor mengakses halaman utama Master 

Principal 

2.Aplikasi menampilkan halaman Master 

Principal 

3.Aktor memilih menu Finance pada menu 

navigasi 

4.Halaman Finance yang berisi data finance 

principal akan ditampilkan 

Pre-condition Aktor berada pada halaman utama Master 

Principal untuk memilih principal terlebih 

dahulu 

Post-condition Aplikasi akan memunculkan halaman 

Finance untuk menampilkan data finance 

principal 
Tabel 3.19 Use Case Description "Melihat Data Financel" 
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Tabel 3.20 menjelaskan tentang use case “Mengubah Data Finance” yang 

digunakan oleh user mengubah data finance principal yang dipilih. 

Use Case Mengubah Data Finance 

Actor User 

Description Sebuah event dimana aktor mengubah data 

yang ada pada halaman Finance 

Trigger Aktor menekan tombol Edit dan mengubah 

data finance 

Flow of Event 1.Aktor berada pada halaman Finance  

2.Aktor menekan tombol Edit dan 

mengubah data finance 

Pre-condition Aktor berada pada halaman Finance 

Post-condition Aplikasi akan memunculkan notifikasi 

bahwa data finance berhasil dilakukan 

pengubahan 
Tabel 3.20 Use Case Description "Mengubah Data Finance" 

 

Tabel 3.21 menjelaskan tentang use case “Menambah Data Finance Baru” 

yang digunakan oleh user untuk menambahkan data finance 

Use Case Menambah Data Finance Baru 

Actor User 

Description Sebuah event dimana aktor menambahkan 

data keuangan principal 

Trigger Akto meneka tombol Add pada halaman 

Finance 

Flow of Event 1.Aktor berada pada halaman Finance  

2.Aktor menekan tombol Add dan 

melakukan submit pada formulir yang telah 

diisi. 

Pre-condition Aktor berada pada halaman Finance 

Post-condition Aplikasi akan memunculkan notifikasi 

bahwa data finance berhasil ditambahkan 
Tabel 3.21 Use Case Description "Menambah Data Finance Baru" 

 

Tabel 3.22 menjelaskan tentang use case “Menghapus Data Finance” yang 

digunakan oleh user untuk menghapus data finance principal yang dipilih 

 

Use Case Menghapus Data Finance 

Actor User 

Description Sebuah event dimana aktor menoaktifkan 

atau menghapus data finance principal 
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Trigger Aktor Menekan tombol Delete pada 

halaman Finance 

Flow of Event 1.Aktor berada pada halaman Finance  

2.Aktor menekan tombol Delete 

Pre-condition Aktor berada pada halaman Finance 

Post-condition Aplikasi akan memunculkan notifikasi 

bahwa data finance berhasil dihapus 
Tabel 3.22 Use Case Description "Menghapus Data Finance" 

 

 

 

 

 

B. Activity Diagram 

Activity diagram digunakan untuk menggambarkan alur dari sebuah aplikasi 

secara garis besar. Activity diagram yang digambarkan tidak terlalu detail dan hanya 

menekankan pada keseluruhan alur fungsionalitas dari aplikasi. 

Gambar 3.3 menunjukan activity diagram ketika user melihat kategori yang 

ditampilkan pada halaman utama Master Kategori. Di halaman ini user bisa 

menambah kategori, delete / menoaktifkan data, dan mencetak sub kategori. 
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Gambar 3.3 Activity Diagram Melihat Kategori 

 

Ketika user menambah kategori, secara otomatis aplikasi menentukan 

identifier pada kategori baru tersebut kemudian menampilkannya ke formulir 

penambahan kategori sehingga user hanya perlu memasukan nama kategori saja. 

Ketika user melakukan submit, aplikasi akan memeriksa apakah nama kategori yang 

user masukan sudah ada sebelumnya, jika belum ada maka kategori akan 

ditambahkan ke dalam database tapi bila nama kategori sudah ada maka sistem akan 

memberikan notifikasi bahwa kategori tersebut tidak bisa ditambahkan ke dalam 

database. 

Ketika user menekan tombol delete maka akan muncul kotak dialog 

konfirmasi penoaktifan data kategori, penoaktifan data hanya dilakukan ketika user 

memberikan respons positif pada kotak dialog tersebut. 

User bisa mencetak daftar sub kategori yang ada pada suatu kategori dengan 

cara menekan tombol print yang tersedia di tabel sub kategori. 

Gambar 3.4  menunjukan activity diagram ketika user melakukan pencarian 

secara spesifik atau menggunakan kata kunci berupa nama kategori atau kode 
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kategori. Di halaman ini user juga bisa melakukan pencetakan terhadap hasil 

pencarian yang telah dilakukan. 

 

Start

Menentukan metode 

pencarian

Cek metode pencarian

Pencarian berdasarkan kode

Pencarian berdasarkan nama

Melakukan pencarian 

berdasakan kode

Melakukan fungsi 

pencarian berdasarkan 

nama

Memperbarui tabel 

daftar kategori 

berdasarkan hasil 

pencarian
End

Menampilkan halaman 

print preview dan 

melakukan pencetakan

Cari

Cetak
Menampilkan halaman 

pencarian

 

Gambar 3.4 Activity Diagram Mencari Kategori 

 

Gambar 3.5 menunjukan activity diagram ketika user ingin melihat daftar 

produk dari kategori yang telah dipilih pada menu utama Master Category. Di 

halaman ini user juga bisa melakukan pencetakan daftar produk kategori tersebut. 
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End

Start

Menampilkan daftar 

produk divisi Floor

Mencetak daftar 

produk
Cetak

Menampilkan daftar 

produk divisi Apotik

Mengubah divisi

Divisi Floor

Divisi Apotik

Menampilkan 

halaman list product

 

Gambar 3.5 Activity Diagram Melihat Daftar Produk Berdasarkan Kategori 

 

Sebelum dapat menjalankan aktivitas melihat daftar produk, user harus 

mengakses halaman utama Master Category terlebih dahulu untuk memilih kategori 

yang ingin ditampilkan daftar produknya. 

 Pada saat halaman List Product ditampilkan daftar produk yang ditampilkan 

secara default adalah produk-produk untuk divisi apotik. User bisa mengubah divisi 

melalui menu navigasi yang telah disediakan.  

Gambar 3.6 menunjukan activity diagram ketika user ingin melihat data 

principal. Di halaman ini user juga bisa melakukan pencarian principal berdasarkan 

nama principal atau kode principal, mengubah status principal menjadi tidak aktif 

Rancang bangun aplikasi..., Michael, FTI UMN, 2017



 

 31 

Start

End

Melihat principal

Menampilkan kotak 

dialog konfirmasi hapus

delete

Menoaktifkan principal

Mengambil id principal

Menampilkan notifikasi

Yes

Menampilkan kotak 

dialog pencarian 

principal

Menentukan metode 

pencarian

Find

Mengambil data principal 

berdasarkan kode

Mengambil data principal 

berdasarkan nama

Memperbarui data di 

tabel hasil pencarian

Memilih principal dari hasil 

pencarian

codenama

 

Gambar 3.6 Activity Diagram Melihat Principal 

 

Gambar 3.7 menunjukan activity diagram ketika user ingin menambah data 

principal. Halaman Add Principal ini bisa diakses melalui tombol navigasi yang 

berada pada halaman utama Master Principal. 

Start

Menampilkan 

halaman add new 

principal

Mengisi form Melakukan submit
Menampilkan kotak 

dialog notifikasi

End

 

Gambar 3.7 Activity Diagram Menambah Principal 
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Gambar 3.8   menunjukan activity diagram ketika user ingin mengubah data 

principal. Halaman Edit Principal ini bisa diakses melalui tombol navigasi yang 

berada pada halaman utama Master Principal. 

 

Mengambil data 

principal 

berdasarkan id

Menampilkan 

halaman edit 

principal

Mengubah data 

principal

Submit data 

principal

Menoaktifkan 

principal

Menambahkan 

data principal 

baru

Menampilkan 

notifikasi

End

Start

 

Gambar 3.8 Activity Diagram Mengubah Data Principal 

 

Gambar 3.9 menunjukan activity diagram ketika user ingin melihat daftar 

produk principal. Halaman List Product Principal ini bisa diakses melalui tombol 

navigasi yang berada pada halaman utama Master Principal. 

Start

Mengambil list produk 

berdasarkan id principal

Memperbarui tabel produk

Mencetak tabel produk

print

Menampilkan halaman list 

produk

 

Gambar 3.9 Activity Diagram Melihat Daftar Produk Principal 
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Gambar 3.10 menunjukan activity diagram ketika user mengakses halaman 

Finance pada menu navigasi Master Principal. Di halaman Finance ini user bisa 

menambah,mengubah, dan mengubah status data finance menjadi tidak aktif. 

 

 

Gambar 3.10 Activity Diagram Melihat Data Finance Principal 
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Gambar 3.11 menunjukan activity diagram ketika user ingin melihat data 

faktur pajak principal. Di halaman ini user bisa mengubah data faktur pajak yang 

sudah ada. 

 

Start

Mengambil data faktur 

pajak berdasarkan id 

principal

menampilkan form 

data faktur pajak

Mengisi form

Submit form

Edit

End

Menoaktifkan data 

lama

Menambahkan data 

faktur pajak baru

Menampilkan halaman 

faktur pajak

 

Gambar 3.11 Activity Diagram Melihat Data Faktur Pajak Principal 
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C. Sequence Diagram 

 

Perancangan sequence diagram digunakan untuk menunjukan interaksi antar 

objek dalam modul beserta alur proses yang terjadi dalam modul.  

Gambar 3.12 menunjukan Sequence Diagram “Melihat Kategori”.Secara garis 

besar alur dari proses “Melihat Kategori” adalah sebagai berikut: 

1. User mengakses URL yang menjalankan fungsi index yang ada pada 

Controller Master Category, dimana fungsi index berfungsi untuk membentuk 

tampilan halaman web. 

2. Di dalam view yang sudah dibentuk dari fungsi index pada controller Master 

Category terdapat Javascript yang bertugas untuk melakukan request secara 

asinkronus ke controller Master Category untuk meminta data sub kategori 

melalui pemanggilan fungsi getSubCategoryData. 

3. Fungsi getSubCategoryData yang ada pada controller Master Category akan 

memanggil fungsi dengan nama yang sama yang dimiliki model untuk 

melakukan query ke database dan mengembalikan hasil query tersebut ke 

controller. 

4. Sesudah fungsi getSubCategory yang dimiliki controller mendapatkan hasil 

query selanjutnya hasil tersebut akan dikonversi menjadi format JSON. 

5. Format JSON yang sudah terbentuk akan dikirim  ke view dan selanjutnya 

akan diolah menjadi bentuk tampilan tabel yang menampilkan daftar sub 

kategori. 

6. Jika user menekan tombol Add yang tersedia pada halaman Master Category 

maka kotak dialog Add Category akan ditampilkan, setelah user memberikan 

masukan dan melakukan submit maka view akan mengakses fungsi 

addCategory yang ada pada controller Master Category selanjutnya di dalam 

fungsi tersebut memanggil fungsi yang ada pada Category_Model untuk 

memasukan data kategori baru ke dalam database setelah selesai controller 

akan mengirimkan respons ke view. 
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7. Jika user menekan tombol Delete yang tersedia pada halaman Master 

Category maka kotak dialog konfirmasi akan ditampilkan, apabila 

memberikan tanggapan positif pada konfirmasi tersebut maka view akan 

memanggil fungsi delete yang ada pada controller Master_Category dan di 

dalam fungsi tersebut akan memanggil fungsi setNonActive yang dimiliki 

Category_Model setelah selesai controller akan mengirimkan respons ke view 

kemudian view akan menampilkan kotak dialog notifikasi 

8. Jika user menekan tombol print maka Javascript yang ada pada view akan 

membentuk halaman print preview untuk mencetak daftar sub kategori 

 

Gambar 3.12 Sequence Diagram “Melihat Kategori” 
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Gambar  3.13 menunjukan Sequence Diagram “Mencari Kategori”.Secara 

garis besar alur dari proses “Mencari Kategori” adalah sebagai berikut: 

1. User mengakses URL yang menjalankan fungsi index yang ada pada 

controller Find_Category, dimana fungsi index berfungsi untuk membentuk 

tampilan halaman web untuk halaman Find_Category_View. 

2. Setelah view terbentuk user bisa melakukan pencarian berdasarkan nama atau 

kode kategori 

3. Jika user memilih untuk melakukan pencarian berdasarkan nama, maka 

Javascript yang ada pada Find_Category_View akan melakukan request 

secara asinkronus untuk mengakses fungsi findByName yang ada pada 

controller Find_Category, selanjutnya fungsi tersebut akan memanggil fungsi 

yang dimiliki oleh Category_Model untuk melakukan query, hasil query akan 

dikirim kembali ke controller dan selanjutnya dikonversi menjadi bentuk 

JSON. 

4. JSON yang sudah terbentuk akan dikirim ke view, dan sesudah diterima oleh 

Find_Category_View akan diolah menjadi bentuk tampilan daftar tabel. 

5. Proses yang sama juga terjadi ketika metode pencarian yang dilakukan 

berdasarkan kode kategori, bedanya fungsi controller yang dipanggil oleh 

JavaScript adalah findByCode 

6. Jika user menekan tombol print yang ada pada tabel pencarian maka 

Javascript pada Find_Category_View akan membentuk halaman print preview 

untuk mencetak hasil pencarian yang dilakukan. 
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Gambar 3.13 Sequence Diagram "Mencari Kategori" 

 

Gambar 3.14 menunjukan Sequence Diagram “Melihat Daftar Produk”.Secara 

garis besar alur dari proses “Melihat Daftar Produk” adalah sebagai berikut: 

1. User mengakses URL yang menjalankan fungsi getListOfProduct yang ada 

pada controller List_Product, dimana fungsi tersebut berfungsi untuk 

mengambil daftar produk dan membentuk tampilan halaman web untuk 

halaman List_Product_View. 

2. Secara default fungsi getListOfProduct mengambil daftar produk untuk divisi 

apotik, user bisa mengubah divisi melalui menu navigasi yang ada di halaman 

tersebut. 

3. Jika user mengubah divisi, Javascript yang ada pada view akan melakukan 

request secara asinkronus untuk mengakses fungsi getListOfProduct dengan 

parameter bernilai 1 apabila divisi yang dipilih adalah Apotik dan nilai 2 
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apabila divisi yang dipilih adalah Floor. Fungsi pada controller tersebut akan 

memanggil fungsi yang ada pada Category_Model untuk melakukan query, 

hasil query dari Category_Model akan dikembalikan ke 

List_Product_Controller dan mengubahnya menjadi format JSON untuk 

dikirim ke List_Product-View. 

4. Javascript pada List_Product_View akan menerima data dengan format JSON 

dan memperbarui tabel daftar produk. 

5. Jika user menekan tombol print, Javascript yang ada pada List_Product_View 

akan membentuk halaman print preview yang digunakan untuk mencetak 

daftar produk 

 

Gambar 3.14 Sequence Diagram “Melihat Daftar Produk” 
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Gambar 3.15 menunjukan Sequence Diagram “Melihat Principal”.Secara garis 

besar alur dari proses “Melihat Principal” adalah sebagai berikut: 

1. User mengakses URL yang menjalankan fungsi index yang ada pada 

controller Master_Principal, dimana fungsi tersebut berfungsi menampilkan 

halaman utama Master_Principal. 

2. Setelah Master_Principal_View terbentuk, maka Javascript yang ada pada 

view tersebut akan menggunakan fungsi get_PrincipalData yang dimiliki oleh 

prinFactory. 

3. Fungsi get_PrincipalData akan mengakses URL untuk menjalankan fungsi 

getPrincipalData yang dimiliki oleh Master_Principal_Controller, fungsi 

controller tersebut memanggil fungsi yang ada pada Principal_Model untuk 

melakukan query. Hasil query yang didapat dari Principal_Model akan 

dikirim ke controller untuk diubah formatnya menjadi JSON untuk dikirim ke 

Master_Principal_View. 

4. Setelah Master_Principal_View menerima JSON maka Javascript yang pada 

pada view tersebut menggunakan fungsi yang dimiliki prinFactory untuk 

mendapatkan daftar contact person dari principal tersebut. 

5. Proses yang dilakukan hampir sama sebelumnya dimana prinFactory 

mengakses fungsi controller dan controller menggunakan fungsi pada model 

untuk melakukan query, mengubah formatnya menjadi JSON untuk dikirim 

ke view. 

6. Setelah data contact person diterima dalam bentuk JSON, 

Master_Principal_View akan mengolahnya menjadi sebuah tampilan yang 

menggambarkan informasi tentang profil principal. 

7. Apabila user menekan tombol delete maka Master_Principal_View akan 

menggunakan fungsi deactive_principal yang dimiliki 

Master_Principal_Controller dan controller tersebut akan menggunakan 

fungsi pada Principal_Model untuk melakukan operasi database untuk 

mengubah status principal menjadi tidak aktif setelah selesai controller akan 
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mengirimkan respons kepada view. Selanjutnya view akan menampilkan hasil 

respon tersebut dalam bentuk kotak dialog notifikasi. 

8. Apabila user menekan tombol find, maka kotak dialog find akan ditampilkan, 

user bisa memilih metode pencarian principal dengan menggunakan kode atau 

nama principal. Setelah menentukan metode pencarian dan memasukan kata 

kunci, view akan mengakses fungsi get_list_of_principal_by_kode apabila 

metode pencarian menggunakan kode dan fungsi 

get_list_of_principal_by_nama apabila metode pencarian menggunakan 

nama. Kedua fungsi tersebut akan mengakses fungsi yang ada pada 

Master_Principal_Controller dan controller akan menggunakan fungsi pada 

model untuk mendapatkan hasil query untuk dikonversi menjadi JSON dan 

dikirimkan ke view. 

9. Setelah view mendapatkan data dalam format JSON maka tabel hasil 

pencarian yang ada di kotak dialog akan diperbarui. 
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Gambar 3.15 Sequence Diagram “Melihat Principal” 
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Gambar 3.16 menunjukan Sequence Diagram “Menambah Data Principal”. 

Secara garis besar alur dari proses “Menambah Data Principal” adalah sebagai 

berikut: 

1. User mengakses URL yang menjalankan fungsi add_page yang ada pada 

controller Master_Principal, dimana fungsi tersebut berfungsi menampilkan 

halaman Add_Principal_View. 

2. Sesudah view ditampilkan, user mengisi form dan melakukan submit 

3. Objek prinFactory yang ada pada Javascript akan menggunakan fungsi 

add_prin untuk mengakses fungsi yang ada di Master_Principal_Controller 

dimana fungsi tersebut mengambil input yang diberikan user dalam bentuk 

JSON. 

4. JSON yang diterima oleh controller akan dilakukan proses decode dan 

menggunakan fungsi pada Principal_Model untuk menambahkan ke database. 

5. Setelah proses penambahan ke database selesai controller akan mengirim 

respons ke view dan ditampilkan ke user dalam bentuk kotak dialog 

 

User Add_Principal_View Master_Principal_Controller Principal_Model
prinFactory.js

(AngularJS Factory)

add_page(prev_code,prev_id)

view

add form

submit form

add_prin()

add_prin($group)

insert_new_principal()

response

add_cp()

add_mass_cp()

insert_contact_person()

response

notification dialog

 

Gambar 3.16 Sequence Diagram “Menambah Data Principal” 
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Gambar 3.17 menunjukan Sequence Diagram “Mengubah Data Principal”. 

Secara garis besar alur dari proses “Mengubah Data Principal” adalah sebagai 

berikut: 

1. User mengakses URL yang menjalankan fungsi edit_page yang ada pada 

controller Master_Principal, dimana fungsi tersebut berfungsi membentuk 

halaman Edit_Principal_View. 

2. Setelah Edit_Principal_View terbentuk, Javascript yang ada pada view 

tersebut akan menggunakan fungsi get_PrincipalData yang dimiliki oleh 

prinFactory. 

3. Fungsi tersebut berfungsi untuk mengambil data principal dalam bentuk 

JSON untuk mengisi form edit principal secara default. 

4. Ketika user selesai mengubah data principal, Edit_Principal_View akan 

menggunakan fungsi edit_principal yang dimiliki prinFactory untuk 

mengakses fungsi edit_principal pada controller. Fungsi edit_principal 

tersebut akan menggunakan dua buah fungsi pada Principal_Model yang 

tujuannya untuk mengubah status data principal sebelum diubah menjadi tidak 

aktif dan menambahkan data principal baru. 

5. Setelah proses selesai, controller akan mengirimkan respon ke view dan view 

akan mengolah respon tersebut menjadi sebuah kotak dialog notifikasi yang 

ditampilkan ke user. 
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Gambar 3.17 Sequence Diagram “Mengubah Data Principal” 

Gambar 3.18 menunjukan Sequence Diagram “Melihat Data Finance 

Principal”. Secara garis besar alur dari proses “Melihat Data Finance Principal” 

adalah sebagai berikut: 

1. User mengakses URL yang menjalankan fungsi finance yang ada pada 

controller Master_Principal, dimana fungsi tersebut berfungsi membentuk 

halaman Finance_View. 

2. Javascript yang ada pada Finance_View akan menggunakan fungsi milik 

prinFactory untuk mengambil data finance yang sudah ada pada database 

dalam bentuk JSON melalui Master_Principal_Controller. 

3. Master_Principal_Controller akan menggunakan fungsi pada 

Principal_Model untuk mengambil data finance yang ada pada database 

kemudian hasilnya dijadikan dalam format JSON. 

4. Data finance yang sudah menjadi format JSON akan dikirim ke 

Finance_View untuk ditampilkan. 

5. Sesudah data finance ditampilkan user bisa menekan tombol edit untuk 

mengubah data yang sudah ada, menekan tombol add untuk menambah data 

Rancang bangun aplikasi..., Michael, FTI UMN, 2017



 

 46 

finance dan menekan tombol delete untuk mengubah status data finance 

menjadi tidak aktif. 

6. Jika user menekan tombol edit form yang tadinya dalam status disabled (tidak 

dapat diubah) menjadi enabled (bisa melakukan pengubahan data). 

7. Ketika user menekan tombol save, fungsi update_fp yang ada pada 

prinFactory akan dipanggil untuk mengirim masukan dari user dalam bentuk 

JSON ke fungsi update yang ada pada Master_Principal_Controller. 

8. Fungsi update yang ada pada controller akan melakukan decode pada JSON 

yang diterima dan selanjutnya menggunakan fungsi pada Principal_Model 

untuk melakukan update ke database. Setelah selesai controller akan 

memberikan respon ke view dan view menampilkan respon tersebut dalam 

bentuk kotak dialog notifikasi. 

9. Jika user menekan tombol add, fungsi add_newFp pada prinFactory akan 

dipanggil untuk mengirim masukan data finance baru dalam bentuk JSON ke 

fungsi yang ada pada Master_Principal_Controller selanjutnya controller 

tersebut  akan menggunakan fungsi pada model untuk memasukan data 

finance baru ke database. Setelah selesai maka controller akan mengirimkan 

respons ke view dan view menampilkan respons tersebut dalam bentuk kotak 

dialog. 

10. Jika user menekan tombol delete maka fungsi delete_fp milik prinFactory 

dipanggil untuk mengakses fungsi yang ada di Master_Principal_Controller. 

Fungsi pada controller tersebut akan menggunakan fungsi yang dimiliki 

Principal_Model untuk mengubah status data finance yang dipilih menjadi 

tidak aktif. Setelah selesai maka controller akan mengirimkan respon ke view 

dan respon tersebut ditampilkan dalam bentuk kotak dialog notifikasi. 
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Gambar 3.18 “Melihat Data Finance Principal” 

 

Gambar 3.19 menunjukan Sequence Diagram “Melihat Daftar Produk 

Principal”. Secara garis besar alur dari proses “Melihat Daftar Produk Principal” 

adalah sebagai berikut: 

1. User mengakses URL yang menjalankan fungsi product_list yang ada pada 

controller Master_Principal, dimana fungsi tersebut berfungsi membentuk 

halaman Product_List_View. 

2. Javascript yang ada pada view tersebut akan memanggil fungsi 

get_all_product_list yang dimiliki prinFactory untuk mengakses fungsi pada 

Master_Principal_Controller yang mengembalikan daftar produk dalam 

bentuk JSON. 
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3. Setelah daftar produk dikirim dari controller ke view, Javascript pada 

List_Product_View memanggil fungsi get_product_detail yang dimiliki 

prinFactory tujuannya adalah untuk mendapatkan detail dari setiap produk 

dengan mengakses fungsi yang ada pada Master_Principal_Controller. 

4. Master_Principal_Controller akan mengakses fungsi pada Principal_Model 

untuk memperoleh hasil query dan melakukan konversi menjadi bentuk 

JSON. 

5. Setelah data detail produk diterima oleh view, Javascript pada view tersebut 

akan melakukan perhitungan dan menampilkan daftar produk beserta 

detailnya dalam bentuk tabel. 

 

Gambar 3.19 Sequence Diagram “Melihat Daftar Produk” 

 

Gambar 3.20 menunjukan Sequence Diagram “Melihat Data Faktur Pajak”. 

Secara garis besar alur dari proses “Melihat Data Faktur Pajak” adalah sebagai 

berikut: 

1. User mengakses URL yang menjalankan fungsi data_faktur_pajak yang ada 

pada Master_Principal_Controller, dimana fungsi tersebut berfungsi 

membentuk halaman Data_Faktur_Pajak_View. 
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2. Javascript pada view yang telah terbentuk akan menjalankan fungsi 

get_data_faktur_pajak yang dimiliki prinFactory untuk mengakses fungsi 

get_prin_faktur yang ada pada Master_Principal_Controller. 

3. Fungsi controller yang diakses akan menggunakan Principal_Model untuk 

mendapatkan data faktur pajak principal yang dipilih, hasil query dari model 

tersebut akan dikirimkan ke controller untuk diubah formatnya menjadi 

JSON. 

4. Setelah format data dikonversi dalam bentuk JSON, formulir yang ada pada 

halaman faktur pajak akan berisi data faktur pajak principal. 

5. Jika user menekan tombol edit, maka form yang tadinya tidak bisa diisi oleh 

user menjadi bisa untuk diubah. 

6. Ketika user melakukan submit pada form yang sudah diisi, prinFactory akan 

memanggil fungsi check_perubahan_data untuk mengakses fungsi controller 

yang berguna untuk mengecek apakah data faktur pajak yang diubah 

mengalami perubahan atau tidak. 

7. Jika data mengalami perubahan maka dilakukan update data faktur pajak yang 

ada pada database melalui pemanggilan fungsi yang terdapat pada 

Principal_Model, setelah selesai controller akan mengembalikan respons yang 

menandakan apakah update data faktur pajak yang dilakukan berhasil atau 

tidak kepada Data_Faktur_Pajak_View. 
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User Data_Faktur_Pajak_View Master_Principal_Controller Principal_Model
prinFactory.js

(AngularJS Factory)

data_faktur_pajak($group,$prev_kode)

view

Display form pajak data

get_data_faktur_pajak(principalID)
get_prin_faktur($codePrin)

get_data_faktur_pajak($codePrin)

queryResult

faktur pajak (JSON)

Edit

Enable form

submit form
check_perubahan_data()

check_perubahan_data($code_prin)

update_faktur

response

Display notification

Optional:Edit

 

Gambar 3.20 Sequence Diagram “Melihat Data Faktur Pajak” 

 

D. Class Diagram 

Perancangan class diagram digunakan untuk menunjukan hubungan antar 

class dalam tiap modul. Setiap modul akan memiliki beberapa jenis class yaitu  

1. Controller: berisi fungsi-fungsi yang digunakan untuk menyediakan semua 

fungsionalitas suatu aplikasi. 

2. Model: berisi fungsi-fungsi yang digunakan untuk melakukan operasi ke 

database (insert,update,delete,select) dan selalu mengembalikan nilai berupa 

hasil query. 

3. View yang terdiri dari objek-objek Javascript yang digunakan untuk 

menampung data yang didapat dari pemanggilan controller. 

4. Factory yang merupakan fungsi yang mengembalikan sebuah objek yang 

terdapat pada modul AngularJS. Tujuannya dibuatnya factory adalah untuk 

mengakses semua fungsi yang ada pada controller. 
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Gambar 3.21 menunjukan Class Diagram untuk aplikasi Master Category. Berikut 

penjelasan mengenai fungsi pada setiap class: 

1. Class SubCategory adalah class yang terdapat pada Master_Category_View yang 

berfungsi untuk menampung data subkategori yang dikirimkan oleh controller 

dalam bentuk JSON. 

2. Class Category adalah class yang terdapat pada Master_Category_View yang 

berfungsi untuk menampung data Category yang dikirimkan oleh controller 

dalam bentuk JSON. 

3. Class ProductList adalah class yang terdapat pada Product_List_View yang 

berfungsi untuk menampung data produk yang dikirimkan oleh controller dalam 

bentuk JSON. 

4. Class Master_Category_Controller adalah class yang diturunkan dari 

CI_Controller yang digunakan untuk menyediakan semua fungsionalitas pada 

halaman Master_Category_View (halaman utama) 

5. Class List_Product_Controller adalah class yang diturunkan dari CI_Controller 

yang digunakan untuk menyediakan semua fungsionalitas dari halaman 

List_Peoduct_Controller. 

6. Class Find_Category_Controller adalah class yang diturunkan dari 

CI_Controller yang digunakan untuk menyediakan semua fungsionalitas dari 

halaman Find_Category_View. 

7. Class Category_Model adalah class yang diturunkan dari CI_Model yang 

digunakan untuk melakukan operasi database. Class ini selalu digunakan oleh  

Master_Category_Controller, Find_Category_Controller dan 

List_Product_Controller . 
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Gambar 3.21 Class Diagram Master Category 

 

Gambar 3.22 menunjukan Class Diagram untuk aplikasi Master Principal. Berikut 

penjelasan mengenai fungsi pada setiap class: 

1. Class Principal adalah class yang terdapat pada halaman 

Add_Principal_View, Edit_Principal_View, dan halaman utama 

Master_Principal, fungsi dari class ini adalah untuk menampung data 

principal yang nantinya akan dikonversi menjadi JSON atau menerima data 

principal dalam bentuk JSON. 

2. Class Contact Person adalah class yang terdapat pada halaman 

Add_Principal_View, Edit_Principal_View, dan halaman utama 

Master_Principal, fungsi dari class ini adalah untuk menampung data contact 

person yang nantinya akan dikonversi menjadi JSON atau menerima data 

contact person dalam bentuk JSON. 

3. Class Finance adalah class yang terdapat pada halaman Finance fungsi dari 

class ini adalah untuk menampung data finance yang nantinya akan dikonversi 

menjadi JSON atau menerima finance dalam bentuk JSON. 
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4. Class Faktur Pajak adalah class yang terdapat pada halaman 

Faktur_Pajak_View fungsi dari class ini adalah untuk menampung data faktur 

pajak yang nantinya akan dikonversi menjadi JSON atau menerima data 

faktur pajak dalam bentuk JSON. 

5. Class Product adalah class yang terdapat pada halaman List_Product_View 

fungsi dari class ini adalah untuk menampung data product yang nantinya 

akan dikonversi menjadi JSON atau menerima data product dalam bentuk 

JSON. 

6. Class Master_Principal_Controller adalah class yang diturunkan dari 

CI_Controller yang digunakan untuk menyediakan semua fungsionalitas dari 

halaman Master_Principal_View, Finance_View, Data_Faktur_Pajak_View, 

Add_Principal_View, dan Edit_Principal_View. 

7. Class Principal_Model adalah class yang diturunkan dari CI_Model yang 

berisi fungsi-fungsi yang digunakan oleh Master_Principal_Controller untuk 

melakukan operasi database. 

8. prinFactory digunakan oleh Master_Principal_View, Finance_View, 

Data_Faktur_Pajak_View, Add_Principal_View, dan Edit_Principal_View 

untuk mengakses fungsi yang terdapat pada Master_Principal_Controller. 
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Gambar 3.22 Class Diagram Master Principal 
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E. Pemrograman Sistem 

Perancangan dan pembangunan aplikasi berbasis web untuk Master Principal 

dan Master Category menggunakn beberapa perangkat lunak dan perangkat keras. 

Perangkat keras yang digunakan berupa komputer.  

Spesifikasi dari komputer yang digunakan dalam pengerjaan aplikasi berbasis 

web ini adalah sebagai berikut: 

1. Processor: Intel(R) Core(TM) i5-3330 CPU @ 3.00GHz 

2. RAM: 8 GB 

3. Sistem Operasi: Windows 7 64 bit 

4. Hard disk: 500 GB 

Spesifikasi dari perangkat lunak yang digunakan untuk pembuatan aplikasi 

berbasis web ini adalah sebagai berikut: 

1. Notepad++ 

2. XAMPP 

3. SQL Server Driver (sql_srv) 

 

Hasil dari tahapan pemrograman sistem adalah Master Principal dan Master 

Category. Isi dari kedua aplikasi berbasis web tersebut berupa controller, model, 

modul AngularJS dan halaman tampilan yang semuanya berekstensi .php. 

Salah satu contoh dari controller yang dibuat adalah file “Master_Principal” 

yang berisi fungsi-fungsi yang digunakan untuk menerima data dalam bentuk 

JSON lalu melakukan decode terhadap data tersebut, mengirim data dalam bentuk 

JSON ke view dan membentuk tampilan dari suatu halaman. 

Gambar 3.23, 3.24, 3.25 merupakan contoh fungsi yang mengembalikan data 

dalam bentuk JSON, menerima data dalam bentuk JSON, dan membentuk view. 
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Gambar 3.23 Fungsi Controller Master Category yang Mengembalikan 

 Data dalam Bentuk JSON 

 

 

Gambar 3.24 Fungsi Controller Master Principal yang Menerima  

Data dengan Format JSON 

 

 

Gambar 3.25 Fungsi Controller Master Principal untuk Membentuk View 
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Untuk melakukan operasi database, controller akan memanggil Model. 

Fungsi pada model akan memberikan hasil query ke controller untuk dikonversi 

dalam format JSON. 

Gambar 3.26 contoh fungsi pada Category_Model yang melakukan query ke 

database dan  mengembalikan hasil querynya. 

 

 

Gambar 3.26 Fungsi pada Category_Model 

 

 Controller yang telah dibuat dapat dipanggil dari view secara asinkronus 

menggunakan modul AngularJS yang di dalamnya terdapat Factory. Factory adalah 

fungsi yang mengembalikan objek-objek. 

Gambar 3.27 contoh prinFactory  yang terdapat pada modul principal.factory 

yang sudah diberikan pengaturan untuk melakukan konversi data yang dikirim ke 

controller dalam bentuk JSON. 

 

 

Gambar 3.27 Pengaturan dan Fungsi-Fungsi pada Factory 

Rancang bangun aplikasi..., Michael, FTI UMN, 2017



 

 58 

Gambar 3.28 contoh pemanggilan fungsi-fungsi pada prinFactory pada 

halaman Master_Principal_View 

 

Gambar 3.28 Pemanggilan Fungsi yang Terdapat pada prinFactory 

  

Setelah Javascript telah berhasil mendapatkan data dalam bentuk JSON maka 

halaman Master_Principal_View akan menampilkan data yang diperoleh tersebut. 
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Gambar 3.29 contoh pengaksesan objek principal yang menampung data yang 

dikirim oleh controller. 

 

Gambar 3.29 Mengakses Objek contactPerson untuk Ditampilkan pada Tabel 
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F. Implementasi Sistem 

Pengujian sistem atau modul yang telah dikembangkan akan dilakukan 

dengan menunjukan dan menjelaskan gambar (screenshoot) dari aplikasi yang 

menunjukan fungsionalitas dan tampilan dari kedua aplikasi yang dikembangkan. 

Gambar 3.30 merupakan halaman dari Master_Category_View yang 

merupakan halaman utama. 

 

Gambar 3.30 Master_Category_View 

 

 

 

User bisa melakukan mencari kategori secara satu persatu melalui tombol next 

dan prev yang telah disediakan, apabila data sudah paling pertama dan user menekan 

tombol next maka akan muncul notifikasi, hal yang sama juga terjadi ketika user 

menekan tombol next pada data yang paling terakhir. 
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Gambar 3.31 Notifikasi Data Sudah Paling Pertama 

 

Apabila user ingin mencetak daftar subkategori, user hanya perlu menekan 

tombol print yang terdapat di pojok kanan tabel sub kategori, berikut adalah tampilan 

dari halaman print preview. 

 

Gambar 3.32 Halaman Print Preview 
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Ketika user melalukan navigasi ke halaman List_Product_View maka 

tampilan awal adalah daftar produk untuk divisi Apotik. 

 

Gambar 3.33 Daftar Produk Kategori Kosmetik Divisi  Apotik 

 

User bisa mengubah divisi melalui tombol navigasi telah tersedia, Gambar 

3.34 merupakan contoh daftar produk untuk divisi Floor. 

 

Gambar 3.34 Daftar Produk Divisi Floor 

 

User bisa mencetak daftar produk menggunakan tombol print yang terdapat 

pada menu navigasi Gambar 3.35 merupakan contoh dari halaman print preview 

untuk mencetak daftar produk. 

Rancang bangun aplikasi..., Michael, FTI UMN, 2017



 

 63 

 

 

Gambar 3.35 Print Preview Daftar Produk 

 

Pada halaman utama Master_Category_View user bisa menambah kategori 

baru dan mengubah status kategori menjadi tidak aktif. 

Gambar 3.36 merupakan gambar kotak dialog yang digunakan untuk 

memasukan kategori baru. 

 

 

Gambar 3.36 Kotak Dialog Add Category 

Rancang bangun aplikasi..., Michael, FTI UMN, 2017



 

 64 

Ketika sudah selesai menambah kategori maka akan muncul dialog notifikasi 

yang ditunjukan gambar 3.37 

 

 

Gambar 3.37 Kotak Dialog Notifikasi Data Berhasil Disimpan 

 

 

Gambar 3.38 merupakan gambar kotak dialog yang digunakan untuk 

melakukan konfirmasi untuk mengubah status kategori menjadi tidak aktif. 

 

Gambar 3.38 Kotak Dialog Konfirmasi Hapus 

 

Jika konfirmasi telah dilakukan akan muncul kotak dialog yang memberitahu 

user bahwa data sudah berhasil dihapus / statusnya menjadi tidak aktif. 
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Gambar 3.39 Notifikasi Kategori Berhasil Dihapus 

 

 

Gambar 3.40 Status Kategori Menjadi Deleted 

 

 Jika user mengakses halaman Find_Category_View maka tampilan awalnya 

adalah seperti Gambar 3.41 

 

Gambar 3.41 Tampilan Awal Find_Category_View 
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User bisa melakukan pencarian berdasarkan kode kategori atau menggunakan 

nama kategori. Gambar 3.42 menunjukan pencarian kategori oleh user menggunakan 

kata kunci berupa kode kategori. 

 

 

Gambar 3.42 Pencarian Kategori Menggunakan Kode 

 

Gambar 3.43 menunjukan pencarian kategori oleh user menggunakan kata 

kunci berupa nama kategori. 

 

Gambar 3.43 Melakukan Pencarian Kategori Berdasarkan Nama 
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Apabila user menekan tombol print maka ditampilkan halam print preview 

seperti berikut pada tampak Gambar 3.44 

 

Gambar 3.44 Halaman Print Preview Find Category 

 

 

Dengan demikian aplikasi berbasis web untuk Master Category sudah selesai 

diuji, berikutnya adalah pengujian pada Master Principal. 

Gambar 3.45 adalah halaman utama untuk Master Principal dimana 

menampilkan data principal paling pertama. 
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Gambar 3.45 Halaman Utama Master Principal 

 

User bisa melakukan navigasi untuk menampilkan data principal selanjutnya 

atau sebelumnya melalui tombol next dan prev yang telah disediakan. 
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Gambar 3.46 Menekan Tombol Next 

User bisa melakukan navigasi secara langsung untuk menemukan principal 

yang spesifik apabila menekan tombol Find yang ada pada menu navigasi sehingga 

kotak dialog pencarian akan ditampilkan. 
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Gambar 3.47 Kotak Dialog Pencarian Principal 

 

Dalam melakukan pencarian user bisa memilih metode untuk melakukan 

pencarian berdasarkan nama principal atau kode principal apabila  hasil pencarian 

sudah ditampilkan maka user bisa menekan hasil pencarian tersebut untuk 

ditampilkan pada halaman utama. 

 Apabila user menekan tombol Non Active maka status principal yang tadinya 

aktif menjadi tidak aktif. 
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Gambar 3.48 Status Principal Masih Aktif 

 

Gambar 3.49 Status Principal Menjadi Tidak Aktif 
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Apabila user menekan tombol Add maka halaman Add Principal akan 

ditampilkan, tampilan awal halaman tersebut adalah seperti berikut 

 

 

Gambar 3.50 Halaman Add Principal 
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Untuk memberikan input pada kecamatan dan kota user harus menekan 

tombol yang telah disediakan sehingga kotak dialog kota dan kecamatan akan 

ditampilkan tampak seperti gambar berikut 

 

 

Gambar 3.51 Kotak Dialog Browse Kota 

 

Gambar 3.52 Kotak Dialog Browse Kecamatan 
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 Form akan melakukan validasi secara langsung tiap kali user memberikan 

masukan pada form yang ditunjukan dengan gambar berikut 

 

Gambar 3.53 Validasi Form Secara Langsung 

Untuk menambah contact person, user harus menekan tombol Add Contact 

Person pada tabel daftar contact person sehingga kotak dialog Add Contact person 

akan ditampilkan. 

 

Gambar 3.54 Kotak Dialog Add Contact Person 
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Validasi secara langsung akan dilakukan dengan memberikan warna field 

pada formulir bewarna merah apabila terjadi kesalahan. 

 

Gambar 3.55 Validasi Form Contact Person 

Dropdown untuk jenis contact terdiri dari fax, email,telepon, dan telpon 

genggam. Field kode area akan disabled jika jenis dari contact person adalah email  

 

Gambar 3.56 Disable Kode Area Jika Jenis Contact Email 
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Gambar berikut merupakan pengujian untuk menambahkan 3 buah contact person ke 

daftar tabel contact person 
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Setelah selesai maka contact person tersebut terdapat pada daftar contact 

person di halaman Add_Principal_View. 

 

 

Gambar 3.57 Penambahan Contact Person 

 

User juga bisa menghapus atau mengubah data contact person yang dipilih 

pada daftar contact person yang sudah dibuat dengan memilih contact person yang 

akan dihapus atau diubah kemudian menekan tombol Delete Contact Person atau Edit 

Contact Person. 
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Gambar 3.58 Memilih Contact Person yang Akan Dihapus 

 

 

Gambar 3.59 Contact Person Berhasil Dihapus 
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Gambar 3.60 Memilih Contact Person yang Akan Diubah 

 

 

Gambar 3.61 Melakukan Pengubahan Contact Person 
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Gambar 3.62 Data Contact Person yang Telah Berhasil Diubah 

Setelah selesai memasukan data principal disertai dengan daftar contact 

personnya, user dapat melakukan submit untuk menambahkan data principal yang 

baru ke database. Jika berhasil maka akan muncul kotak dialog notifikasi seperti 

berikut 
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Gambar 3.63 Notifikasi Data Principal Baru Tersimpan 

Untuk mengujinya lagi dilakukan pencarian pada data baru yang disimpan 

ditunjukan pada Gambar 3.64 terlihat bahwa hasil pencarian terhadap data baru 

berhasil dilakukan. 

 

Formulir Add_Principal akan menampilkan tampilan error seperti berikut 

apabila ada masukan yang tidak sesuai format yang telah ditentukan. 
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Gambar 3.64 Kesalahan Pada Form Add Principal 

Halaman Edit_Principal_View mempunyai cara kerja yang sama dengan Add 

Principal yang berbeda adalah pada halaman Edit_Principl_View formulir 

menampilkan data principal yang akan diubah. 

Gambar 3.65 menunjukan halaman Edit_Principal_View ketika halaman 

tersebut ditampilkan pertama kali. 
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Gambar 3.65 Halaman Edit_Principal_View 

 

Gambar 3.66 menunjukan dialog notifikasi yang akan dimunculkan apabila 

user telah selesai melakukan pengubahan pada data principal. 
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Gambar 3.66 Notifikasi Sukses pada Edit_Principal_View 

 

Halaman Faktur_Pajak_View akan menampilkan data faktur milik principal, 

dimana pada halaman tersebut kita dapat mengubah data faktur yang sudah ada. 

Setelah melakukan pengubahan maka akan muncul dialog yang memberitahukan 

pengubahan berhasil dilakukan. 

 

Gambar 3.67 Mengubah Data Faktur Pajak 
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Gambar 3.68 Notifikasi Pengubahan Data Faktur  Berhasil 

 

 

Gambar 3.69 Mengakses Ulang Halaman Faktur Pajak 

 

 

 

 

 

 

 

Rancang bangun aplikasi..., Michael, FTI UMN, 2017



 

 86 

Halaman Product_List_View akan menampilkan daftar produk beserta 

detailnya berdasarkan principal yang dipilih.Berikut adalah gambar untuk halaman 

daftar produk. 

 

Gambar 3.70 Halaman Daftar Produk Principal 
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Jika user ingin menekan tombol print yang ada pada tabel produk maka 

halaman print preview akan ditampilkan seperti gambar berikut 

 

Gambar 3.71 Halaman Print Preview Daftar Produk 

Halaman Finance_View berisi data finance principal ketika diakses pertama 

kali. Dalam contoh kasus ini principal belum mempunyai data finance sehingga 

formulir akan kosong. Ketika user menekan tombol Add maka formulir yang tadinya 

tidak bisa diakses (disabled) menjadi bisa diakses dan Mode akan menjadi ADD. 

 

Gambar 3.72 Halaman Finance_View 
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Untuk memasukan nama bank, rekening, virtual account user harus 

menggunakan tombol browse yang telah disediakan sehingga masing-masing kotak 

dialog berisi daftar nama bank, rekening, virtual account akan ditampilkan seperti 

gambar berikut 

 

Gambar 3.73 Kotak Dialog Browse Bank 

 

Gambar 3.74 Kotak Dialog Browse Rekening 
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Gambar 3.75 Kotak Dialog Browse Virtual Account 

 

Gambar 3.76 Tampilan Setelah User Memberikan Input Finance 
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Gambar 3.77 Notifikasi Data Finance Berhasil Ditambah 

 

Jika user menekan tombol Edit maka Mode akan berubah statusnya menjadi 

Edit dan formulir bisa diakses. Jika Edit berhasil dilakukan maka akan muncul kotak 

dialog notifikasi yang memberitahu bahwa pengubahan data finance berhasil 

dilakukan. 

 

Gambar 3.78 Notifikasi Data Finance Berhasil Diubah 
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Jika user menekan tombol Delete maka akan muncul kotak dialog konfirmasi 

untuk meminta konfirmasi hapus dari user seperti tampak pada gambar berikut 

 

Gambar 3.79 Kotak Dialog Konfirmasi Hapus 

Jika user memberikan tanggapan positif atas konfirmasi tersebut maka data 

finance akan menjadi tidak aktif dan kotak dialog notifikasi bahwa data telah berhasil 

dinoaktifkan akan ditampilkan. 
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Gambar 3.80 Kotak Dialog Notifikasi Hapus Data Finance 

 

3.3.3 Kendala yang Ditemukan 

Kendala yang ditemukan pada pelaksanaan kerja magang adalah sulitnya 

mendeteksi kesalahan pada modul AngularJS untuk melakukan request ke controller 

CodeIgniter dan tidak adanya akses internet menyebabkan sulitnya untuk 

menggunakan library-library yang sudah tersedia dan mencari solusi untuk mengatasi 

kesalahan yang muncul. 

 

3.3.4 Solusi 

Dilakukan pencatatan secara mendetail terhadap software-software atau 

library yang dibutuhkan dan mengumpulkan software/library tersebut pada saat 

selesai melakukan kegiatan magang untuk dibawa keesokan harinya ke PT Pharos 

Indonesia untuk meminta izin agar software tersebut boleh dipasang pada komputer 

milik PT Pharos Indonesia. 

Untuk mendeteksi kesalahan pada modul AngularJS, digunakan metode try 

and catch yang disediakan AngularJS untuk mendeteksi error yang terjadi. 
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